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Abstrak

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk pemeriksaan dampak tempat kerja aktual dan tempat kerja non-aktual pada

pelaksanaan pekerja UPBU Kelas I APT. Pranoto-Samarinda.

Metodologi: memanfaatkan survei yang diunduh dari Google Formulir untuk mengumpulkan data. lingkungan kerja fisik
(X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan kinerja karyawan (Y) semuanya dapat berubah 54 ()remgaialdikem sampel untuk
subjek penelitian, dan analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, normalitas , uji hipotesis, uji parsial
(uji t), uji F, dan uji R kuadrat. Memanfaatkan program SPSS versi 25 untuk membantu.

Hasil: Dengan nilai signifikan al(](], temuan menunjukkan bahwa lingkungan fisik memiliki dampak besar pada kinerja
pekerja sampai batas tertentu. Kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan non-fisik, dengan nilai
substansial U,O[EEbelgiem. Dengan nilai yang cukup besar sebesar 0000 pada UPBU Kelas I APT. Pranoto-Samarinda,
secara simultan pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kincrakaryawan adalah signifikan.

Manfaat: Temuan penelitian ini akan membantu kita memahami bagaimana lingkungan kerja fisik dan non fisik berdampak
pada produktivitas pegawai APT UPBU Kelas I. Analis masa depan harus diberitahu sehingga mereka dapat mendukung
UPBU Kelas I APT dan mengevaluasi kembali nama tes ini, kata Pranoto-Samarinda. Dalam rangka membangun dan
meningkatkan kondisi lingkungan kerja di dalam dan di luar lokasi, Pranoto-Samarinda.

Abstract

Purpose of study: This study aims to analyze the effect of the physical work environment and non-physical work

environment on the performance of UPBU Class I APT employees. Pranoto-Samarinda.

Methodology: utilizes surveys downloaded from Google Forms to collect data. physical work environment (X1), non-
physical work environment (X2), and employee performance (Y) all can change 54 people are used as samples for research
subjects, and the analysis includes validity, reliability, multiple linear regression, normality, hypothesis testing, test partial
test (t test test, and R squared test. Utilize SPSS version 25 program to help

Results: With a significant value of 0.000, the findings show that the physical environment has a large impact on the
performance of workers to some extent. Employee performance is significantly affected by the non-physical environment,
with a subslimlg value of 0.002, partially. With a fairly large value of 0.000 in UPBU Class I APT. Pranoto-Samarinda,
simultaneously the effect of physical and non-physical work environment on employee performance is significant.

Benefits: The findings of this study will help us understand how physical and non-physical work environments impact the
productivity of APT UPBU Class I employees. Future analysts should be informed so they can support APT Class I UPBU
and re-evaluate the name of this test, said Pranoto-Samarinda. In order to build and improve the working environment
conditions inside and outside the site, Pranoto-Samarinda.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non-Fisik, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Bandara di Kota Samarinda Kalimantan Timur adalah UPBU Kelas I APT. Pranoto-Samarinda. Awang Faroek Ishak,
Gubernur Kalimantan Timur, menginisiasi pembangunan bandara di kawasan Sungai Siring untuk menggantikan yang sudah
ada—Xkhususnya terminal udara Temindung—yang belum selesai. Bandara ini mulai beroperasi pada 24 Mei 2018. APT
Pranoto, gubernur utama Kalimantan Timur, mengilhami nama bandara ini.

Gedung administrasi, runway 2.250 x 45 m, apron, taxiway 173 x 23 m, hanggar space 36342 4 m2, fasilitas ATC, dan
perumahan personel membentuk 13 hektar UPBU Kelas I APT. Pranoto-Samarinda. Bepergian di dalam komunitas itu perlu

Ini adalah sumber daya yang paling berharga untuk setiap bisnis atau orang yang bekerja untuk lembaga pemerintah. Tanpa
perwakilan, sebuah kantor atau organisasi tidak dapat berfungsi, dan tanpa upaya mereka yang tak kenal lelah, mereka juga
tidak dapat maju. Organisasi atau agensi zlkiaberkinerja lebih baik atau lebih produktif secara keseluruhan jika memiliki
lebih banyak pekerja berkinerja tinggi. Agar karyawan dapat melakukan pekerjaan mereka secara efektif, lingkungan kerja
sangat penting. Jika tempat kerja menguntungkan, maka karyawan akan termotivasi. Kenyamanan dan peningkatan moral
adalah dua manfaat dari tempat kerja yang menyenangkan.

Ada berbagai masalah yang biasa muncul dalam sebuah bisnis atau instansi, salah satunya adalah masalah individu yang
memiliki potensi untuk berkembang tetapi tidak menunjukkan performa terbaiknya. Hal ini dapat dibilm kan karena pekerja
tidak merasa aman dan nyaman di tempat kerjanya. Karyawan akan merasa aman dan nyaman dalam lingkungan kerja yang
positif. Lingkungan kerja yang positif menumbuhkan suasana yang positif, sedangkan lingkungan kerja yang negatif
menyebabkan beberapa masalah yang pada akhirnya berdampak negatif pada semangat kerja karyawan dan kemampuan
untuk mencapai tingkat kepuasan kerja yang diinginkan.

1.1. Lingkungan Kerja Fisik

Pekerja melakukan tugas atau terlibat dalam alklivitilsmdall am lingkungan kerja fisik. menurut Ashar Sunyoto Munandar
(2014). Itu juga di menentukan aspek apa pun di tempat kerja yang dapat memengaruhi bagaimana representasi
diterapkan. Kondisi di sekitar lingkungan kerja yang dapat berdampak pada pekerjaan secara langsung atau tidak langsung
dianggap sebagai tempat kerja yang sebenamya. Tempat kerja yang sebenarnya adalah situalsaidall am perusahaan di sekitar
lingkungan kerja, seperti lapangan terbang, sekat, keamanan, dan ruang untuk ta(embzmg. Dua kategori, yaitu:

1) Pengaturan yang memiliki hubungan langsung dengan tenaga kerja (seperti: pusat kerja, meja kerja, kursi dan
sebagainya)

2) Lingkungan di tempat kerja yang berdampak pada kondisi masyarakat dapat disebut sebagai lingkungan umum atau
Lingkungan menengah. (misalnya, berikut ini: suhu, pencahayaan, kelembaban, aliran udara, kebisingan, musik,
keamanan, dll.

Indikator kerja Lingkungan fisik Menurut Sedarmayanti dibagi menjadi 5 (lima) yaitu :

1) Udara

2) Pencahayaan

3) Keamanan

4) Kebisingan

5) Dekorasi
12. Lingkungan Kerja Non Fisik
Faktor-faktor yang mengelilingi hubungan kerja, termasuk dengan atasan dan rekan kerja, disebut sebagai lingkungan kerja
non fisik. Beberapa sarjana, termasuk yang berikut, telah mengusulkan definisi lingkungan non-fisik: Menurut Sedarmayanti
yang dikutip oleh (Pangarso & Ramadhyanti, 2017) menjelaskan bahwa istilah “Lingkungan Kerja Non-Fisik™ mengacu
pada keadaan apapun termasuk interaksi dengan rekan kerja atau bawahan.” Menurut Wursanto yang dikutip oleh (Sarietal .,
2016) Berikut ini adalah indikasi untuk tempat kerja virtual:

1) Musik

2) Hubungan

3) Keadilan

4) Komunikasi
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Menurut Wursanto yang dikutip oleh (Pangarso & Ramadhyanti, 2017) menegaskan bahwa masalah yang mempengaruhi
aspek mental pekerjaan adalah tempat kerja non-fisik. Pembentukan sikap dan perilaku representatif di tempat kerja virtual,
khususnya, tergantung pada faktor-faktor berikut:

1) Musik sangat berpengaruh dalam bekerja seperti halnya dengan adanya musik dapat membuat pekerjaan menjadi
santai dan tentu mengurani stress.

2) Koneksi di tempat kerja, terutama yang melibatkan rekan kerja dan yang tidak memiliki minat bersama.
Ketersediaan Lingkungan kerja yang positif mungkin menjadi salah satu faktor yang mendorong perwakilan untuk
melanjutkan kemitraan. Satu hal yang dapat dicapai adalah persahabatan yang ramah dan beaahabul.

3) Keadilan Orang menerima perlakuan yang adil dan lidalanemihuk. Dengan pengetahuan ini, dapat dikatakan bahwa
tempat kerja non-fisik, terutama keadaan di sekitar Lingkungan kerja non-fisik, disebut sebagai tempat kerja
mental. Dengan lima deteksi manusia, jenis tempat kerja ini tidak dapat ditangkap secara langsung, tetapi
kondisiny a dapat dirasakan. Interaksi antara perwakilan, bawahan dan supervisor, dan bos dan bawahan semuanya
berkontribusi pada persepsi tempat kerja yang tidak ada.

4) Komunikasi yang baik dapat membantu seluruh pekerjaan, atasan dengan bawahan dapat bekerjasama dengan baik
dengan komunikasi yang baik.

13. Kinerja

Kinerja adalah jalan bagaimana pekerjaan terjadi untuk mencapai hasil kerja. Menerapkan kebijakan dan prosedur secara
adil adalah salah satu faktor kunci dalam membantu bisnis mencapai tujuannya. Kinerja atau prestasi adalah hasil kerja dan

tingkat yang dicapai seorang wakil dalam melaksanakan tugasnya. 2

Menurut Mangkunegara yang dikutip oleh (Kadir, Abdul & Machasin, 2014) “Hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan
yang dihasilkan seorang karyawan selama melakukan tugasnya sesual dengan kewajiban yang dibebankan kepadanya
disebut kinerja (prestasi kerja).”.

Sedangkan menurut Amstrong dikutip oleh (Karir & Komitmen, 2015) “Hasil interaksi dengan pelaku adalah kinerja, yang

dihitung selama periode waktu tertentu dengan mempertimbangkan persyaratan atau kesepakatan yang dinyatakan
sebelumnya.”.

Indikator Kinerja Karyawan :

Menurut Robbins dalam kutipan jurnal (Muchlisin Riadi, 2014) mengutip sejumlah metrik yang dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan karyawan, termasuk:

1) Kualitas
Efektivitas dan persepsi pekerja terhadap kualitas kerja y
karyawan dapat digunakan untuk mengukur hasil kualit

ang tercipta dengan sempurna pada bakat dan kemampuan
s kerja seorang karyawan.

2) Kuantitas
Ini mengacu pada kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu, dan
hasilnya dapat dinyatakan dalam istilah seperti kuantitas unit atau siklus aktivitas yang diselesaikan.

3) Ketepatan waktu
Ini penting dalam eksekusi, karena itu adalah tingkat gerakan yang diselesaikan dalam rentang waktu yang
ditentukan dari tempat koordinasi dengan hasil yang dihasilkan. Penunjuk yang satu ini adalah kunci penting untuk
ketepatan suatu tujuan.

4) FEfektivitas
Ini melibatkan memiliki kapasitas untuk bertindak dengan cara yang sesuai dengan tujuan yang telah terbentuk
sebelumnya. Efektivitas juga merupakan sejauh mana sumber daya organisasi, seperti staf, peralatan, uang tunai,
dan bahan baku, digunakan untuk meningkatkan efisiensi setiap unit dalam menggunakan sumber daya
manusianya.

5) Kemandirian

Merupakan tingkat seorang karyawan yang berkomitmen dalam sebuah instansi untuk menjalankan suatu pekerjaan
dan juga tanggung jawabnya terhadap perusahaan tersebut.
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14.
Tabel.1. Peneliti Terdahulu

No Nama Peneliti Dan

Judul Hasil
Tahun
Kepuasan Kerja Lingkungan kerja secara posiif dan
Ita Kusumastut, ilta! Analisis Pengaruh signifikan mempengaruhi kinerja karyawan
A - Lingkungan Kerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja
Kumi. ti, Nowit
Lckaas‘;;ial De;::l * Terhadap Kinerja karyawa , sehingga adanya kepuasan kerja
Denny Wic akso_r;o, Karyawan dimediasi menyebabkan lingkungan kerja ser;la]c!n
2019: olel.1 Kepuasan kondusif dan berpengaruh terthadap kinerja
Kerja Karyawan karyawan.
Pada Sp Alumunium
di Yogvakarta
Pengaruh Lingkungan
Kenja Terhad
Iﬁr?ejj aEKa:y:E-'an Tempatkerja berdampak pada mspirasi kerja PT.
Audrey Josephine, Pada Bagian Tricopla, tempat kerja mempengaruhi presentasi
Dhyah Produksi Melalui P Trcopla, inspirasi kepja mempengarubn
Hapanti.S.E.M.S1. Motivasi Kerja pameranperwakilan di PT. Tricopla, dantempat
2017; Sebagai Variabel kerja mempengaruhi pelaksanaan kerja melahu
Intervening Pada mspiras: kerja di PT. Tncopla.
PT. Tra
CORPORATE
Plastic (Tncopa)
Yunianto Agung Transformational agreement that the company will not
Nugroho, Masduki Leadership And downsize employees, but on the other
Asban, Agus Employees’ hand employees are also required to be
Purwanto, Sucipto Performance: The able to maximize company performance.
Basuki, Rachma Mediating Role Of
Nadhila, Muhamad | prokivation Andwork
Agung, Paclinus Environment.
Hulu, Mustofa, Gusl
Chidir, Suroso, Yos
Xafir 2020
How To Boost
Employee Employee performance is the focus of the
Rabia Imrani, Performance: attention of the academicians and
Afsheen Fatima, Investigating The practitioners since decades. The
Arshad Zaheer, Influence Of Organizations in order to gain competitive
Imran Yousaf, Iram Transformational edge and achieve success give top pronty
Batool 2012 Leadership And to the employee performance.
Work Environment
In A Pakistami
Perspective.
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Transformational This study proposes a model to improve
Nugroho, Yunianto Leadership and employees ‘performancein I.ndr:fnesia
Agung Asbari, Employees manufat;turers by a l:ran_sfmfmanona.l
3. Masduki 2020 Performance: The leadership through motivation and work
’ mediating Role of environment as a mediator.
Motivation and

Work Environment

Struktur eksplorasi akan diglmum sebagai patokan untuk hasil; variabel terikatnya adalah kinerja pegawai, dan faktor
bebas y akan diteliti adalah lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2), sesuai dengan tinjauan
pustaka tentang Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik di eksposur perwakilan tersebut (Y). Dimungkinkan
untuk membuat topik penelitian sebelum memilih hipotesis.

2. METODOLOGI
2.1. Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ini berada di UPBU Kelas I APT. Pranoto-Samarinda, yang beralamatkan J1. Poros Samarinda-
Bontang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

2.2. Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif’ diterapkan dalam penyelidikan penyelidikan ini. Sebuah hipotesis kuantitatif adalah salah satu
yang menggambarkan hasil yang diterima atau ditolak dalam kaitannya dengan premis yang mendasari tes. Premis hipotetis
yang bagi subjek eksplorasi memperjelas sinkronisasi peristiwa yang terjadi di daerah tersebut terlebih lagi premis hipotetis
juga sangat berharga dalam memberikan gambaran keseluruhan landasan pemeriksaan sebagai percakapan hasil eksplorasi.

2.3. Definisi Operasional

Menurut Sujarweni yang dikutip oleh (Lestari & Widiandhono, 2019), Sebelum melakukan analisis instrumen dan
menentukan sumber pengukuran, penelitian definisi operasional bertujuan untuk memahami makna dari setiap variabel
penelitian. Definisi operasional dan terminologi kunci yang digunakan dalam penelitian ini, serta indikasinya, akan
dijelaskan dalam paragraf berikut.

Tabel 2. Definisi Operasional

No Skala
Variabel Definisi Operasional Indikator: Ukur
an
1. Lingkungan Kerja: Lingkunga Kerja Fisik adalahsemua 1. Udara
Fisik (X) keadaanyang terdapat disekitartempat 1. Pencahayaan
kenja yang dapatmempengamhi 3. Keamanan
karyawanbaik secara langsung atau 4. Kebisingan
pun tidaklangsung. 3. Dekorasi
Sumber: Sedarmayanti
2. Lingkungan Kerjai Lingkungankerja non fisik adalah 1. Musk
Non Fsik (X:) semua keadaanyangterjadiyang 1. Hubungan
berkaitan dengan hubungankerja, baik 3. Keadilan
hubungan dengan atasan maupun 4. Komunikasi
hubungan sesama kerja, ataupun
hubingan denganbawahan.
Sumber :Sedarmayanti .
1. Kualitas
3. Kinega Karyawan! gyatnhal yang bersifat individual, g Kuantitas
(89] karena mempunyai tingkat kemampuan 3. Ketepatan
yangberbeda-beda dalam menjalankan waktu
tugasnya, biasanya tergantimgkepada 4. Efekfivitas
kombinasi kemampuan,usaha, dan 3. Kemandian
kesempatan vang diperoleh.
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ZAdumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berfikir di atas, maka penulis memutuskan hipotesis penelitian ini sebagai
berikut :
H;: Kinerja Pegawai APT UPBU Kelas I Dipengaruhi Secara Signifikan oleh Lingkungan Kerja Fisik. Pronoto-samarinda.
H; : Lingkungan Kerja Non Fisik Berdampak Signifikan terhadap Kinerja Pegawai APT Kelas I UPBU. Pronoto-
samarinda.

Ha: Baik aspek fisik l'l’liln.]l] non fisik tempat kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja personel APT UPBU
Kelas I. Pronoto-Samarinda.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Uji Validitas e . . L
Tabel 3: Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisik (X;).

Korejasi
Variabel kode | R Tabel Keterangan
(r
hitung)
LF 12 0,882 0.05 Valid
Pencahayaan LF 22 0902 0.05 Valid
Keamanan LF 3.1 0,739 0.05 Valid
(LF) LF 32 0,786 0.05 Valid
Kebisingan LF 4.1 0922 0.05 Valid
(LF) LF 42 0814 0.05 Valid
Dekorasi LF 52 0614 0.05 Valid
Udara (LF) LF 1.1 0,922 0.05 Valid
(LF)
(LF)

Dari Tabel 3, dapat dikatakan bahwa semua hal penegasan dalam lingkungan Fisik (X1) adalah sah, dimana nilai dari hal-
hal penegasan memiliki hubungan r senilai > 0,05. Untuk mengetahui uji legitimasi variabel dampak lingkungan Fisik
terhadap pelaksanaan pekerja (Y), dikatakan bahwa faktor udara, pencahayaan, keamanan, dan desain cukup besar untuk
lebih dari angka r tabel atau 0,05. Tata letak muangan yang berantakan mungkin menjadi alasan mengapa nilai validitas
indikator untuk pernyataan dekorasi dengan Kode IF5.2 paling rendah di antara nilai indikator lainnya.

1
%bcl 4: Uji Validitas Variabel Lingkungan Non Fisik(X>)
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Variabel - kode ' Korelasi(r | RTabel Keteranga
i hitung) : n |
“Musk CNF)  LNF12 0,46 005 | Vaid
“Hubungan LNF)  LNF21 0631 | 005 | Vaid
§ LNF22 0832 005 Valid
Keadilan CNF) | LNF31 0803 | 005 | Vaid
i LNF32 06% 005  Valid
Komunikasi | LNF42 0506 005 | Vaid

i LNF)

Dari Tabel 4, Semua item pernyataan lingkungan non fisik (X2) yang memiliki koefisien korelasi (r) lebih dari 0.0@Jill
dianggap benar. Faktor musik, hubungan, dan keadilan lebih besar dari angka r tabel atau 0,05 yang digunakan untuk
mengetahui sah atau tidaknya pengaruh suatu variabel terhadap kinerja karyawan (Y). Hubungan proklamasi dengan nilai
validitas penanda kode LNF4.2, bagaimanapun, memiliki nilai penunjuk terendah dari semua yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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Hal ini dapat disebabkan oleh korespondensi yang tidak bersahabat karena adanya batasan antara atasan dan bawahan.

Tabel 5 : Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y).

(r hitung)

KK 1.1 0566 0.05 Valid
KK 12 0,796 0.05 Valid
. KK 2.1 0771 0.05 Valid
Kuantitas
(KK) KK 22 0653 0.05 Valid
KK 3.1 0,836 0.05 Valid
Ketepatan
(KK) KK 32 0706 0.05 Valid
Efektivitas KK 4.1 0566 0.05 Valid
(KK) KK4.2 0,796 0.05 Valid
Kemandirian KK 5.1 0,735 0.05 Valid
(KK)
KK5.2 0,693 0.05 Valid
. Korejasi
Variabel kode R Tabel Keterangan

Kualitas (KK)

Dilihat hasil dari Tabel 5, Berdasarkan temuan nilai validitas, ditentukan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
kinerja karyawan adalah valid dan nilainya memiliki nilai r korelasi > 0,05.

3.2. Uji Reliabilitas
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Item ' Cronbach’s Alpha
Keterangan
Lingkungan Fisik (X,) 0.936 Sangat Reliabel
Lingkungan Non Fisik (X3 0815 Sangat Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0.894 Sangat Reliabel

Berdasarkan hasil uji pada TEth‘l Croanbach's Alpha untuk semua variabel lebih besar dari 0,7, seperti dapat dilihat
pada contoh di atas. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor lingkungan kerja non fisik dan fisik cukup dapat
dipeggaya.

33. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients e SRERCE
' Std. Toleran
Model B Enmor Beta t SR | . VIF
1 (Constant) -300 2480 -121 904 :
. Lingkungan fisik 717 065 767 11094 000 347 2879
Lingkungan Non 377 116 224 3236 002 347 2879
- Fisik |

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan Tabel 7, Persamaan regresi yang dihzﬁlkim adalah sebagai berikut:
Kinerja= 0,300 (Y) 4+ 0,717 (X;) + 0377 (X2) + e
Y =Kinerja Karyawan
X, =Lingkungan Kerja Fisik
X> =Lingkungan Kerja Non Fisik e=
Faktor Error
Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda di atas:

a) Nilai 0,3mlitcmukim untuk konstanta. hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan adalah 0,300 ketika
vzlriubeﬂngkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) dijaga konstan.

b) Dengan asumsi variabel lingkungan non fisik (X2) konstan, maka koefisien variabel lingkungan kerja fisik
(X1) adal al,'? 17, menunjukkan bahwa setiap 1% perubahan variabel lingkungan fisik (X1) akan
berdampak terhadap kinerja karyawan (Y) sebﬁ 71,7%.

c) Koefisien variabel liungzm non fisik (X2) sebesar 0,337 yang menunjukkan bahwa setiap perubahan
variabel lingkungan non fisik (X2) sebesar 1% akan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 33,7%,
dengan menyediakan lingkungan fisik variabel (X1) diambil sebagai tetap.

34. Uji Normalitas

Gambar 1. Grafik Histogram

Histogram
Dependent Varlabie: Kinega Karyawan

Frequency

Regression Standardized Residusl

Menggunakan premis bahwa data tipikal berbentuk lonceng, uji histogram dilakukan. Pola distribusi normal merupakan
tanda dari data yang baik. Data tidak terdistribusi secara teratur jika miring ke kanan atau kiri.

Gambar 2. Kurva Normal P-P Plot

Mormal F-P Flot of Regression Standardized Residusl

,, Dependent Varlable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Grafik histogram dan plot P-P dari tikungan khas digunakan untuk menilai keakuratan mengkomunikasikan Informasi
perulangan. Penyebarannya khas jika Informasi ditampilkan pada grafik menggunakan desain garis miring. Menurut gambar
di atas, garis miring adalah pusat perhatian, dan apropriasi tampak mengikuti garis miring. untuk memastikan bahwa arus
Informasi dalam penyelidikan ini normal.

3.5. Uji Multikglonieritas

Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas.
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collineanty
......................... Coefficients | Coefficients | Sutsies |
Std. Toleran
Model B Eror Beta to S VIF
1 (Constant) -300 2480 -121 904 i
' Lingkungan 17 065 67 11.094 000 347 23879
fisik ?
Linglungan 377 116 224 3236 .002 347 2879
 Non Fisik |
Berdasarkan Tabel 8. Dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih
dari 0.1.

3.6. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regressian Shudentioed Residusl

Scatterplot
Diepandant Varisble: Knsra Karyswen

Rigression Standardized Pradicted Vakie

Grafik scatterplot menunjukkan bahwa itu tidak bertentangan dengan pola dan titik yang berbeda yang menyebar di atas

dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y untuk itu.

3.7. Uji Hipotesis

2

Tabel 10. Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

A
N
0
v
A
a
|
Sum of Mean
Model Squares Df Square B
1 Regression 1206413 2 603206 275690
Residual 111.587 51 2.188
Total 1318.000 53

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Non Fisik,
Lingkungan fisik

Karena H3 dapat berpengaruh baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan
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dan karena nilai si@kemsi pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara simultan terhadap kinerja
karyawan adalah 0,000 0,05 dan nilai F hitung sebesar 275,69 > 3,15 F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
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38. UjiT
Tabel 11. Hasil (Uji T)
Coefficients®
Unstandardized ki Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients . Toleranc
Model B Std.Error t | Sig. e VIF
Beta

1 (Constant) -.300 2.480 =121 904
Lingkungan fisik J17 065 J67 11094 .000 347 2.879
Lingkungan Non 337 116 224 3236 002 347 2879

Fisik

a) Nilai konstanta, 0,121, ditampilkan pada tabel di atas. Akibatnya, jika lingkungan Kerja Fisik maupun
lingkungan Kerja Non-Fisik tidak ada, maka kinerja karyawan adalah 0,121.

b) HI: Dapat dipahami bahwa lingkungan kerja fisik memiliki dampak yang cukup besar terhadap kinerja
karyawan, dengan tingkat signifikansi 0,000 0,05 dan nilai T hitung 11,094 > Tabel T: 1@5" Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa H1 valid, menunjukkan bahwa ada dampak yang kuat dari Lingkungan kerja
fisik pada kinerja karyawan. [£2)

¢) H2: Dapat dipahami bahwa lingkungan Kerja Non-Fisik memiliki pengaruh yang cukup besar terha
kinerja karyawan, dengan nilai signifikan 0,002 0,05 dan nilai T estimasi 3,236 >. T tabel 1,675", jadi H2
diterima yang berarti terhadap pengaruh antara lingkungan Non Fisik terhadap Kinerja karyawan.

39. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 12. Hasil (Uji Rz)

Model Summary®?
Model R R Square Adjusted R Square Std. Emor of the Estimate
i1 9572 915 912 147919
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Non Fisik, Lingkungan fisik
b. Dependent Vaniable: Kinerja Karyawan

gﬂri hasil analisis regresi berganda dua variabel bebas diperoleh koefisien determinasi R? sebesar 0,915. Besaran R ini
menunjukan bahwa 0,915 atau sekitar 91 5% perubahan-perubahan pada variabel Y yaitu kinerj ury awan dapat di jelaskan
oleh kedua variabel bebas yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Hal ini mengandung arti bahwa
Pengaruh X, dan X; secara simultan sebesar 91 5% dan sisanya 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

4. KESIMPULAN
Temuan berikut dapat diambil dari analisis dan pembahasan analisis data studi tentang dampak lingkungan kerja fisik (X1)
dan Lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan:

a) Kombinasi lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh signifikan te;radap kinerja
karyawan. Meskipun penelitian ini hanya menggunakan dua variabel, tingkat pengaruh yang ditunjukkan menunjukkan
bahwa baik lingkungan kerja fisik (X1) dan Lingkungan kerja non-fisik (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. >

b) Kinerja pegawai sangat dipengaruhi baik oleh lingkungan kerja fisik (X1) maupun lingkungan kerja non fisik (X2). Efek
gabungan kedua elemen tersebut cukup signiﬁﬂ], yang menunjukkan bahwa agar karyawan dapat melakukan
pekerjaannya dengan kemampuan terbaiknya, baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik diperlukan.
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c) Pengaruh signiﬂan secara simultan terhadap kinerja karyawan lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non
fisik (X2). Baik lingkungan kerja fisik (X1) maupun lingkungan kerja non fisik (X2) diperlukan bagi karyawan untuk
dapat melakukan pekerjaannya seefektif mungkin, yang ditunjukkan oleh pengaruh signifikan kedua variabel tersebut
terhadap satu sama lain.

SARAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa s;lram-sararﬁe,bagai berikut:

a)  Disarankan kepada pimpinan (Kepala UPBU Kelas I Apt. Pranoto Samarinda) memperhatikan Lingkungan Kerja
as‘ik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) untuk dinilai dan ditingkatkan kedepannya karena variabel
lingkungan Kerja Fisik (X1) dan lingkungan Kerja Non Fisik (X2) memiliki angka positif yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai pada UPBU Kelas T APT.

b)  Pekerja harus terus meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai pekerjaan yang efisien dan pertumbuhan orang,
kelompok, dan organisasi, kemampuan intelektual dan interpersonal harus terus-menerus meningkatkan
kolaborasi.

¢) Penelitian selanjutnya, bagi penulis yang akan datang, diharapkan untuk melakukan penelitian lebih mendalam
dengan menambahkan materi terkait agar lebih sempurna. Penulis juga menyarankan untuk dapat menambah
penelitian tentang variabel misalnya seperti  penelitian  pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan,
sehingga akan lebih banyak lagi pengetahuan yang didapat oleh penulis.
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